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Abstract 

The problem of river pollution in the tourist areas of Batu City, particularly along the Brantas 

River and Kali Lanang River, is increasingly raising ecological concerns and negatively impacting 

the quality of the area's tourist attractions. Rivers, which should be crucial for environmental 

sustainability and tourism, are instead under pressure due to increased tourism activity, a lack of 

waste management facilities, and low public awareness of maintaining a clean water environment. 

Based on field observations conducted with environmental communities and interviews with 

residents living along the riverbanks, it was discovered that many still throw waste directly into 

the river. To address this issue, this community service program was designed with the primary 

goal of increasing residents' ecological awareness while developing a participatory river 

management model. Core activities include environmental education, training on the use of 

floating litter trap technology, and collaborative river clean-up activities using the Penta Helix 

approach. Implementation results show a 60% increase in community environmental literacy, 

concrete actions by five communities/agencies, and a significant reduction in the volume of waste 

along the riverbanks. 

Keywords: environmental education; river clean-up; participatory; community. 

Abstrak 

Permasalahan pencemaran sungai di kawasan wisata Kota Batu, khususnya di sepanjang aliran 

Sungai Brantas dan Kali Lanang, semakin menimbulkan kekhawatiran ekologis sekaligus 

berdampak negatif terhadap kualitas daya tarik wisata daerah tersebut. Sungai yang seharusnya 

menjadi elemen penting bagi keberlanjutan lingkungan dan pariwisata justru mengalami tekanan 

akibat meningkatnya aktivitas wisata, kurangnya fasilitas pengelolaan sampah, serta rendahnya 

kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan perairan. Berdasarkan hasil 

observasi lapangan yang dilakukan bersama komunitas lingkungan dan wawancara dengan warga 

sekitar bantaran sungai, diketahui bahwa masih banyak perilaku membuang sampah secara 

langsung ke sungai. Untuk menjawab persoalan tersebut, program pengabdian masyarakat ini 

dirancang dengan tujuan utama meningkatkan kesadaran ekologis warga sekaligus membangun 

model pengelolaan sungai yang partisipatif. Kegiatan inti meliputi edukasi lingkungan, pelatihan 

pemanfaatan teknologi floating litter trap, serta aksi bersih sungai secara kolaboratif melalui 

pendekatan Penta Helix. Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan literasi lingkungan 

masyarakat sebesar 60%, terlaksananya aksi nyata oleh lima komunitas/instansi, serta penurunan 

signifikan volume sampah di sepadan sungai. 

Kata Kunci: edukasi lingkungan; bersih sungai; partisipatif; komunitas. 
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A. PENDAHULUAN 

 

Kota Batu merupakan salah satu 

kawasan wisata unggulan di Jawa Timur 

yang dikenal dengan daya tarik alamnya, 

seperti pegunungan, pertanian, dan 

ekowisata. Di antara elemen penting dalam 

lanskap ekologis Kota Batu adalah sungai-

sungai yang mengalir melintasi kawasan 

permukiman dan wisata, seperti Sungai 

Brantas, Kali Lanang, dan Kali Sabrangan. 

Sungai-sungai ini tidak hanya menopang 

kebutuhan air masyarakat dan sektor 

pertanian, tetapi juga menyimpan potensi 

besar sebagai daya tarik wisata berbasis alam. 

Namun demikian, seiring pertumbuhan 

urbanisasi dan aktivitas wisata yang tidak 

terkelola secara berkelanjutan, kualitas 

lingkungan sungai mengalami penurunan 

yang signifikan (Shen et al., 2022). 

Pencemaran sungai di Kota Batu 

umumnya disebabkan oleh kombinasi faktor, 

termasuk buruknya pengelolaan limbah 

domestik, pembuangan sampah langsung ke 

sungai, serta limbah cair dari aktivitas rumah 

tangga dan usaha kecil. Berdasarkan laporan 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Batu 

tahun 2023, total beban sampah yang masuk 

ke sungai diperkirakan mencapai 10 ton per 

hari, dengan mayoritas berupa sampah 

plastik dan limbah rumah tangga yang tidak 

terurai. Fenomena ini selaras dengan laporan 

nasional bahwa sekitar 70% sungai di 

Indonesia menunjukkan tingkat pencemaran 

berat akibat limbah domestik (Widyarani et 

al., 2022), serta penelitian di Sungai 

Ciliwung yang menemukan rendahnya 

kesadaran masyarakat sebagai faktor utama 

pencemaran (Agatha et al., 2025). 

Hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh tim pengabdian menunjukkan 

bahwa sebagian besar warga yang tinggal di 

bantaran sungai belum memiliki kesadaran 

dan pengetahuan yang memadai tentang 

pentingnya menjaga kebersihan sungai. 

Dalam survei awal yang dilakukan terhadap 

20 responden, lebih dari 60% menyatakan 

tidak mengetahui dampak jangka panjang 

dari limbah domestik terhadap kualitas air 

dan ekosistem sungai. Bahkan, dalam 

beberapa aksi bersih sungai ditemukan 

limbah berbahaya seperti popok sekali pakai, 

detergen, serta sampah organik dan 

anorganik dalam jumlah besar. 

Paradoks muncul ketika melihat 

identitas Kota Batu sebagai kota wisata. 

Wisatawan tentu mengharapkan 

kenyamanan, keindahan, dan kebersihan 

lingkungan dalam setiap destinasi yang 

dikunjungi. Sungai yang bersih dan terjaga 

dapat menjadi bagian dari paket wisata 

edukatif dan rekreatif (Fachrudin & Lubis, 

2016). Namun kondisi riil di lapangan 

menunjukkan bahwa sebagian sungai di Kota 

Batu belum mampu memenuhi ekspektasi 

tersebut, bahkan cenderung menurunkan citra 

kota sebagai destinasi wisata yang ramah 

lingkungan. 

Permasalahan lingkungan ini 

diperparah oleh lemahnya koordinasi antar 

pemangku kepentingan. Pemerintah daerah 

mengalami kesulitan dalam 

mengintegrasikan peran masyarakat, 

komunitas, pelaku usaha, dan media dalam 

pengelolaan lingkungan. Selain itu, 

infrastruktur pengolahan limbah yang minim 

dan ketergantungan pada TPA Tlekung yang 

sempat ditutup turut memperparah krisis 

pengelolaan sampah di Kota Batu. 

Guna menjawab permasalahan 

tersebut, diperlukan pendekatan alternatif 

yang mampu menggerakkan semua unsur 

masyarakat secara simultan. Model 

kolaborasi Penta Helix menjadi solusi 

strategis dalam pengabdian ini. Model ini 

menekankan pentingnya kerja sama antara 

lima aktor utama: akademisi, pemerintah, 

masyarakat/komunitas, pelaku usaha, dan 

media. Pendekatan ini dinilai mampu 

memperkuat sinergi dan menciptakan 
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ekosistem pengelolaan lingkungan yang 

partisipatif dan berkelanjutan (Rosilawati et 

al., 2023). 

Program pengabdian ini mengusung 

kombinasi antara edukasi lingkungan dan 

aksi nyata berupa kegiatan bersih sungai. 

Strategi ini diarahkan untuk membentuk 

komunitas peduli sungai sebagai agen 

perubahan di tingkat lokal, meningkatkan 

literasi lingkungan melalui penyuluhan dan 

pelatihan, serta menyediakan teknologi tepat 

guna seperti floating litter trap untuk 

mengurangi pencemaran limbah di sungai. 

Pelibatan generasi muda, pelajar/akademisi, 

dan tokoh masyarakat menjadi bagian 

penting dalam membangun keberlanjutan 

program. 

Jenis luaran yang diharapkan dari 

program ini meliputi terbentuknya komunitas 

peduli sungai, peningkatan indeks literasi 

lingkungan masyarakat sebesar minimal 

60%, pengurangan volume sampah sungai 

secara signifikan di wilayah intervensi, serta 

tersedianya unit floating litter trap di salah 

satu bantaran sungai. Melalui pendekatan 

edukatif dan partisipatif, diharapkan tercipta 

perubahan perilaku yang berdampak jangka 

panjang terhadap keberlanjutan lingkungan 

dan daya tarik wisata Kota Batu. 

 

B. PELAKSANAAN DAN METODE 

 

Metode pelaksanaan program 

pengabdian ini menggunakan pendekatan 

partisipatif kolaboratif berbasis model Penta 

Helix. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk 

kombinasi antara penyuluhan, pelatihan, 

fasilitasi teknologi tepat guna, serta aksi 

bersih sungai yang melibatkan lima unsur 

utama: akademisi, pemerintah daerah, 

masyarakat/komunitas, pelaku usaha, dan 

media. Pendekatan ini dirancang untuk 

memastikan keterlibatan aktif semua 

pemangku kepentingan dan membangun 

kesadaran kolektif terhadap pentingnya 

pengelolaan sungai secara berkelanjutan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan 

terbagi ke dalam empat fase utama. Pertama, 

fase identifikasi masalah dan pemetaan 

kebutuhan mitra. Pada tahap ini dilakukan 

observasi lapangan, survei literasi 

lingkungan, dan wawancara mendalam 

dengan warga bantaran sungai, komunitas 

Sabers Pungli, serta tokoh masyarakat. Data 

yang diperoleh digunakan untuk menentukan 

prioritas intervensi, titik-titik sungai kritis, 

dan segmentasi peserta kegiatan. 

Rendahnya 

Kesadaran 

Pencemaran 

Sungai 

(sampah & 

Turunnya Kualitas 

Lingkungan & Citra 

Urgensi Aksi 

Komunitas (Penta 

Edukasi & Aksi Bersih 

Sungai 

Komunitas Peduli 

Sungai 

Lingkungan Bersih & Wisata 

Berkelanjutan 

Gambar 1. Peta Konseptual Pengabdian 
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Kedua, fase edukasi dan pelatihan. 

Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi 

penyuluhan lingkungan yang membahas 

topik-topik seperti pentingnya ekosistem 

sungai, dampak limbah domestik, prinsip 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle), serta penggunaan 

teknologi floating litter trap untuk menjebak 

atau menangkap sampah yang ada di badan 

sungai. Pelatihan diberikan secara langsung 

oleh tim dosen dan mitra komunitas dengan 

metode partisipatif dan pendekatan 

andragogi. 

 

 

Ketiga, fase aksi dan implementasi. 

Kegiatan ini mencakup pembersihan sungai 

(bersih sungai), pemasangan floating litter 

trap serta pembentukan dan pelatihan kader 

komunitas peduli sungai. Kegiatan dilakukan 

secara simultan di lima titik bantaran sungai 

dengan dukungan logistik dari DLH Kota 

Batu dan keterlibatan mahasiswa sebagai 

relawan penggerak. 

Keempat, fase monitoring dan 

evaluasi. Evaluasi dilakukan secara 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur 

perubahan literasi lingkungan masyarakat, 

efektivitas teknologi floating litter trap, serta 

dampak kegiatan terhadap volume sampah di 

lokasi intervensi. Instrumen evaluasi meliputi 

kuesioner, dokumentasi kegiatan, wawancara 

ulang dengan mitra, serta pengukuran 

volume sampah menggunakan timbangan 

lapangan dan observasi visual. 

Seluruh tahapan pelaksanaan 

didukung oleh dokumentasi media sebagai 

bagian dari diseminasi hasil kegiatan, serta 

penguatan advokasi kebijakan lingkungan di 

tingkat lokal. Dengan metode ini, diharapkan 

terjadi transformasi sosial dan lingkungan 

yang berkelanjutan di kawasan wisata Kota 

Batu. Metode pelaksanaan berbasis Penta 

Helix ini tidak hanya menyasar penanganan 

pencemaran sungai, tetapi juga membangun 

kesadaran kolektif dan kapasitas masyarakat 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Keterlibatan aktif akademisi, pemerintah, 

komunitas, pelaku usaha, dan media 

diharapkan melahirkan ekosistem 

pengelolaan sungai yang partisipatif dan 

berkesinambungan. Dengan demikian, 

program ini dapat menjadi katalis 

transformasi sosial sekaligus memperkuat 

citra Kota Batu sebagai destinasi wisata 

ekologis yang berdaya saing dan 

berkelanjutan. 

 

 

 

Pendekatan Partisipatif 

Kolaboratif Model Penta Helix 

Identifikasi Masalah & Pemetaan 

Kebutuhan 

- Observasi lapangan 

- Survei literasi lingkungan 

- Wawancara warga, komunitas, tokoh 

Edukasi & Pelatihan 

- Penyuluhan ekosistem sungai 

- Dampak limbah domestik 

- Teknologi floating litter trap 

Aksi & Implementasi 

- Bersih sungai 

- Pemasangan floating litter trap 

- Pembentukan kader peduli lingkungan 

Monitoring & Evaluasi 

- Survei perubahan literasi 

- Evaluasi teknologi floating litter trap 

- Wawancara & dokumentasi 

Diseminasi Hasil Pengabdian 

Gambar 2. Diagram Metode Pelaksanaan Pengabdian 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat 

yang dilakukan selama periode enam bulan 

menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

partisipasi masyarakat dalam menjaga 

kebersihan sungai. Intervensi dilakukan di 

bebrapa titik bantaran Sungai Brantas dan 

Kali Lanang di Kota Batu yang sebelumnya 

teridentifikasi memiliki tingkat pencemaran 

tinggi dan rendahnya keterlibatan warga 

dalam pengelolaan sampah. 

Hasil utama yang dicapai adalah 

terbentuknya lima komunitas peduli sungai di 

setiap titik intervensi. Komunitas ini terdiri 

dari warga lokal, pemuda, kader lingkungan, 

dan tokoh masyarakat yang telah 

mendapatkan sosialisasi dasar mengenai 

ekologi sungai dan strategi mitigasi 

pencemaran. Komunitas ini diharapkan 

secara rutin bisa melakukan kegiatan patroli 

sungai, sosialisasi lingkungan, dan menjadi 

mitra aktif pemerintah desa dalam pelaporan 

pencemaran lingkungan. 

Peningkatan literasi lingkungan 

masyarakat juga menjadi capaian penting 

dari program ini. Berdasarkan survei pre-test 

dan post-test terhadap 30 warga yang 

mengikuti kegitan, terjadi peningkatan skor 

rata-rata pengetahuan lingkungan dari 48% 

menjadi 81%. Selain itu, partisipasi dalam 

kegiatan bersih sungai meningkat 

dibandingkan sebelum program berlangsung. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif berbasis komunitas yang digunakan 

efektif dalam mendorong perubahan 

perilaku. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Purnomo et al., 2025), guna mendukung 

pencapaian pembangunan berkelanjutan, 

agrowisata berkelanjutan di Desa Kertawangi 

(Bandung Barat) menerapkan model 

Penta-helix, yang terbukti sebagai salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan 

kesadaran lingkungan.  

Dari sisi fisik, aksi bersih sungai yang 

dilaksanakan berhasil mengumpulkan lebih 

dari 2 mobil pick-up sampah anorganik, 

sebagian besar berupa plastik kemasan, botol, 

dan popok sekali pakai dan sampah organik. 

Volume sampah di titik intervensi mengalami 

penurunan sebesar 45% berdasarkan hasil 

monitoring selama tiga bulan setelah 

Gambar 3. Soialisasi Ekologi Sungai dan Strategi 

Mitigasi Pencemaran 

Gambar 5. Pemasangan Floating Litter Trap 

Gambar 4.  Kegiatan Aksi Bersih Sungai 
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kegiatan. Penurunan ini disebabkan oleh 

peningkatan kesadaran warga serta 

pemasangan papan informasi dan tempat 

sampah terpilah di sepanjang bantaran 

sungai. 

 

Pelatihan dan instalasi teknologi tepat 

guna berupa floating litter trap atau jebakan 

sampah di badan sungai juga memberikan 

dampak positif. Wawancara dengan 

penerima manfaat menunjukkan bahwa 

penggunaan floating litter trap mampu 

mengurangi jumlah sampah yang masuk ke 

badan sungai dan memudahkan pengambilan 

sampah (Sari et al., 2021). Teknologi ini juga 

menjadi alat pembelajaran praktis bagi warga 

dan siswa sekolah yang dilibatkan dalam 

demonstrasi. 

Hasil pengabdian ini menunjukkan 

bahwa strategi berbasis komunitas dengan 

pendekatan Penta Helix efektif dalam 

membangun sistem pengelolaan sungai yang 

partisipatif. Kolaborasi antara akademisi, 

pemerintah, komunitas, media, dan pelaku 

usaha menciptakan sinergi yang memperkuat 

dampak intervensi. Media lokal seperti juga 

aktif meliput kegiatan, sehingga memperluas 

jangkauan advokasi dan edukasi publik. 

Sejalan dengan hal tersebut, penguatan 

kolaborasi komunitas stersebut menjadi 

modal sosial yang dalam pengelolaan sumber 

daya lokal (Nurpratiwiningsih et al., 2024). 

Secara teoritis, temuan ini 

menguatkan konsep bahwa keberhasilan 

pengelolaan sumber daya alam, khususnya 

sungai di kawasan wisata, sangat bergantung 

pada tingkat partisipasi lokal dan literasi 

lingkungan masyarakat (Arif et al., 2022; 

Tiwari et al., 2024). Program ini memberikan 

bukti empiris bahwa pendidikan lingkungan 

berbasis komunitas mampu mengubah 

perilaku dan membangun kesadaran kolektif 

sebagai fondasi pengelolaan lingkungan yang 

berkelanjutan. 

 

D. PENUTUP 

 

Simpulan 

      Program pengabdian kepada 

masyarakat melalui aksi bersih sungai dan 

edukasi lingkungan berbasis komunitas telah 

berhasil menciptakan dampak positif yang 

nyata dalam pengelolaan sungai secara 

partisipatif di Kota Batu. Pembentukan 

komunitas peduli sungai, peningkatan literasi 

lingkungan, penurunan volume sampah, serta 

pemanfaatan teknologi floating litter trap 

menunjukkan efektivitas pendekatan 

kolaboratif lintas sektor. Kolaborasi Penta 

Helix menjadi kunci keberhasilan dalam 

membangun kesadaran kolektif dan 

perubahan perilaku lingkungan yang 

berkelanjutan di kawasan wisata. 

Keberlanjutan program sangat bergantung 

pada keterlibatan aktif masyarakat sebagai 

garda terdepan dalam menjaga sungai 

sebagai sumber kehidupan dan aset wisata 

Kota Batu. 

 

Saran 

Pemerintah daerah diharapkan 

memperluas dan mengintegrasikan program 

berbasis komunitas ini dalam kebijakan 

pengelolaan lingkungan kota. Diperlukan 

pendampingan lanjutan dan pelatihan berkala 

 

Gambar 6. Foto Bersama Setelah Aksi Bersih 

Sungai 
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bagi komunitas peduli sungai agar 

keberlanjutan program terjaga. Perluasan 

penggunaan teknologi tepat guna seperti 

floating litter trap sebaiknya didukung 

dengan insentif dan skema pembiayaan 

kolaboratif bersama sektor swasta. Program 

serupa dapat direplikasi di daerah lain dengan 

adaptasi konteks lokal, terutama pada 

kawasan wisata yang rentan terhadap 

pencemaran sungai. 
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